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K.{'T'A PENGANTAR

I'urr dan Sl,ukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. dimana atas berkat

Rahmat dan KaruniaNya kita masih dipanjangkan umu{, sehingga dapat menyelesaikan

penvusunan penclitian inr.

Pada kesempatan iru penulis ingin menl'aripaikan terima kasih yang tulus

terutama kepada rekan-rekan pengajar yang dengan segenap perJuangan memberikan

dukungan dan kepeduliann_va sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan karva

rlmiah ini.

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih banyak kekurangan dan

tidak akan berjalan dengan baik tanpa adan,va dukungan, himbingan dan kerjasama dan

berbagai pihak. Karena itu sudah selayaknyalah penulis mengucapkan terima kasih

kepada semul pihak yang tak dapat penulis sebutkan satu-persatu.

Adapun penelitian ini penulis ben judul *Perbedaan Kreativitas dan Prestasi

Belajar Antara Pelajar Pemain lv{usik derrgan Pelajar Yang Tidak Pemain Musik".

Penulis berharap kiranya tulisan ini dapat bermanfaat bagi ,vang membacanva"

paling tidak sebagai studi banding dengan karya yang lain

Medaq Agustus 2003

Penulis

Anr* WD Purba, S, Psi
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BAB I

PENDAHULT]AN

A. Latar tselakang iVlasalah

Sebagaimana diketahui dan tidak dapat diragukan lagi, bahwa sejak anak manusia

,:nu pertama lahir ke dunra, telah ada dilakukan usaha-usaha pendidikan, manusia telah

::rusaha mendidik anak-anaknya. kendatipun dalarn cara yang sederhana. Demikian pula

.:menjak manusia saling bergaul, telah ada usaha-usaha dari orang-orang yang lebih

*rampu dalam hal tertentu untuk mempengaruhi orang lain, teman bergaul, untuk

\epentrngan kemajuan orang yang bersangkutan itu.

Pendidikan Nasional yang dilaksanakan di negara kita memiliki tujuan dasar yaitu

':rcnrngkatkan kecerdasan, filenambah keterampilan serta mempertinggi budi pekerti anak

:rdik (dalam Dasar Pendidikan Nasional, 1989). Sejalan dengan itu menurut

,\ rtherrngton (1978) menyatakan bahwa melalui pendidikan maka diharapkan anak didik

:;iatih sedemikian rupa agar merniliki kecerdasan serta memiliki kepribadian yang

l.:nuguh yang kelak mampu membangun dan mengembangkan potensi dirinya.

Senacia dengan pendapat di atas, Thamrin (198-5) menjelaskan tduan pendidikan

,nd6nesia adalah Llntuk mernpertinggi keaktitan manusianya. sebab dengan keaktitan

.nrlah akan mencapai kecerdasan, ketrampilan dan budi pekerti ,vang tinggi serta pribadi

.:ng kuat dan memiiiki semangat yang tebal dalarn menumbuhkan manusia-manusia

:rcnrbangun yang dapat membangun dirin,va sendiri serta bersama-sama bertanggung

iuab atas petrbanguun bangsa.
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Pendidikan merupakan tanggung iawab bersama antara keluarga, sekolah,

mas-rarakat, dan Fmenntah (GBHN, 1998). Dilihat dari titik berat tujuan pembangunan

nasional seperti diuraikan dalarn GBHN 1998 bahwa setiap lembaga pendidikan

diharapkan mampu mentransfer nilai-nilai, kecakapan dan ilmu pengetahuan lainn-va agar

dapat rnenjadi pedoman hidup bagi anak kelak. Semua itu dapat di capai apabila

individu-al mampu urenerapkan apa yang dipelalarinya dalarn kehidupan masa sekarang

dan masa yang akan datang.

Hasan (dalam Lois, 1992) mengatakan bahwa, seluruh lernbaga pendidikan

hendaknya dapat rnenghasilkan individu-individu yang berkualitas yang dapat

mengembangkan tenaga dan pikirannya bagi pembangunan nasional, Salah satu .;alan

untuk mencapai kondisi ini adalah dengan meningkatkan prestasi belajar atau hasil

belaiar.

Prestasi belajar adalah ukuran keberhasilan seorang anak didik dalarn mempelajari

iuatu materi pelajaran dalam suatu jarak waktu tertentu. Menurut Suryabrata (1982)

bahrva melalui prestasi belajar dapat dilihat apakah melalui proses belajar-mengajar

ierladi atau tidak perubahan perilaku seseorang. Bila proses belajar dapat berjalan dengan

bark maka akan diperoleh prestasi belajar yang baik. Sedangkan Rrenurut Surahmad

r 1986) bah*a prestasi bela;ar adalah merupakan hasil evaluasi dari usaha dan upaya _v"'ang

diherikan dalam mengikuti suatu proses belajar.

Belajar merupakan kegiatan utama di lingkungan akademis baik dari tingkat sekolah

Jasar hingga perguruan tinggi. Kegiatan bela.jar ini hendaknya menjadi suatu kebiasaan

r ang positif dalam rangka menyerap dan rnenggali ilmu pengetahuan sesuai dengan

'nrdang yang diminati dan ditekuni individu. Proses pendidikan ini terjadi dalam situasi
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t'ang menyangkut ban,vak hal, seperti: pergaulan antara pendidik dan anak didik, tujuan

t'ang akan dicapai- materi vang akan diberikan dalarn pr'f,ses ttu- sarana -v-ang dipakai,

lingkuagan yang rnenjadi media proses itu, dan sebagainya. Namun pelajar itu sendiri

tidal dapat terlepas dari kekrativita,qan daa kegiatann3a masing-ma-sing.

Sun,abrata {19q$ berpendapat bahvi'a, para anak didik itu berkreativitas dan

beraktivitas dalarn eara-cara yang seperti dilakukan oleh manusia-manusia lain pada

urnumnl,a. Mereka rnemperhatikan, mengerti, mengamati. meuglnga1 berkhaval-

'L,erpikir, dan sebagainva. Sualu hal -rzng lelah dianggap seltertdent adalair an*k dirjlk

rla-n lebib berhasil belajar kaiau mereka belejar dalam lapangan ].ang sesuai dengan

hakat mereka.

Renzuli (daiaru -Rahmad, I9891 rneagatakan hahr,la kreativita*s adalah su*tu proses

'3ns mr:lghasilkaa *eesuatu ,r,ang baru, apakah suatu gagasan atau sualu ahjek dalam

''::tu bent*k atau susunan 1,ang baru ditultikan untuk menr:iptak-a* atau nrengubah

-:suatu niengadi sesuatu 1,ang lebilr bernila: pos.itif-bsgi !*ht'dutrx+* $"rasusia.

Ll,-tr:hari { l9${i i men:,'atalen bairr*a, menge.tahui prestasi lr*!a3ar ini sangat ber:nanfaai

-ntuL mendapatkan in{i:nnasi terriirng ircrrraju,-rc 5cscurang seielah L-eiajar dalarn jangka

'.raktu ter{ecltu, Hal irli sesr,rai rlengan pendepat Sudjana {198qi }'sng ltren}'atakan bah*'a

.rlEstasi belajar merutreJean hssil liemampu:n-ke-rnampuan -t:alig &:riil'ki -teseorang

> c ie I ah ia menerima pengalarnan l-relajarnya.

Selanjutn-va dikatakan sleh Ssledia:jc idalam h{ugiarti, 1991i bahna pre-<tasi trelajar

-rcialah tingkat penguasaan ;-an dicapai aleh pelalar daleryr mer:gikuti program belejar-

rilengajal sisua dengan tu;uar: g*ndidikn:: vaxg ditetapfter:.
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I)endapat lain dikemukakan cleh Hamalik ( 1975) yang menyatakan bahrva prestasi

-'- :- ir adalah si.ratu ha*il kegjatan bela,;ar yaitu banyaknl,a perubahan yang te4adi secara

' ' : itirs. jika dibandingkan dengau kegiatan hclaj*r sebelr-rmnya d-alam jangka rpaktu

._:a'ttu.

:rn-1'ak pelajar pada saat ini baik itu pelajar pria maupun rvanita mengisi wakt{t

- '::Jn\:a atau kegiatan di luar dan jam sekolah untuli benruin musik- dimana pa'Ja masa

':-"":?nB ini bermain musik juga dianggap sebagai salah satu trenrJ pada pelajar.

; ,'aupun pada dasarny"a omng tua dari pelEar l-rrsehrrt ridak rtengijinhan mereka unluk

:s:lnain musik.

Dalam peneapian kekreativitasan dan prestasi belajar *r::.$; banl,ak kita tei-iiui l'a*ru.,

:.:n;111a omng tua melarang anaknya uni*k in*ngr'kuti kegiatan-kegiafan diluar daii

rit){riurl sekolah, termasuk dalam mengikuti kegialan bermain mu-qik, dengan alasan

:.:hua dengan hrernain musik anak tidak lagi serius terhadap sekolahnya. anak yang

- -'.iair irrusik ahan ieliih mcngarah tertradap hal-hal -vang negatil- seperti: kenakalan

:-':reia, narkoba dan srbagain-va. Pernikiran ini terlintas terhadap orang tua karena pada.

,,,;,wt trii iierap sekali anali 3,aitg herrnain mnsifu diirlenlikkan dengan salah satu penyebab

':qakaian rernaja. Nemun di siai penulis yakin bahrva tidal: semua anak yang bermain

*,usrk itu adalah amk vang teditral di dalam lial-tral tersebut,

Di samping itu banS'ak ofitng tua vang mengarahkan kegiatan diluar sekolah anaknya

'.cpada hegialan olahraga elan kegiata;r lain*.va darip:rela diaralrakan keparla kegialan

^.,r--m*in nrrrsik, tar1xl rnr.*_rar*ia_rg keglatan a:la :rnng ingin ditekuni o{eh anak itu sendiri,

-i.iLSnn berlrag*i alasan orafig tua melarang anak tersrbut rrrluli rnengikuti kegiatan

'':main musik dan rnernilih kegiatan yang laimrya. Dalam hal ini &rlihat seakan-akan
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lnak yang hermain muslk tidak mempun3'ai kreativitas yang haik dan akan memiliki

rrestasi yang buruk.

Hasil penelitian Merrit {I996i, seorang siswa kelas 5 SD yang mendapat nilai D

-ntuk pelajaran bahasa Inggns mulai menulis dengan cara yang sangat berbeda, setelah

--lrunya mulai memperdengarkan musik zamar Barok {musik yang berisikan instrumen-

istrumen klasik) di dalam kelas. Suatu hari dia rnenulis sebuah karangan lang

':Jerhana, spontan, dan penuh p€rasaan sehingga karangannya berhasil menjuarai lomba

-:in g&reng tingkat nasianal.

Satiadarma (2002i, herpendapat bahrva dalam sejumlah kasus tertentu mnsik elapat

:,lunakan sebagai terapi utama dan alat pendidtkan utama unfuk rnengembangkan

i3rnampuan-kemampuatr pada diri seorarg a:rak. Musik juga dapat digunakan sebagai

'-:.ah satu bentutri terapi altenratjl'a1au terapi tamhaha::;.*;:g s.i,foi:;,r.a rii*lil;crilia; si.:ppori

:;u <lukungan atai terlaksanani.a prcgram lainni,u.

)'iixih nicrupakan bahasa universal yang cakup eJbkti{' bagi setiap orang dalarn

:,:nueksprresikan dan menggunakan isi hatii peseil-pesan -vang akan disampaikan p,a,ja

.rans lain, Satjadanna i2002i mengalalian mu*sjk adalah salalr satu aiat ipmunikasi .vang

j sngaruni oleh budaya dan k*ltur tempat tumbuh dan berkeml-'rangpya rrusjk terse!:st.

\{usik dapat terdengar apatrila di dr:hung oleh alat*alal instrurrreii perrrlukurrgi:va, a!at-

:.rt insiriiilien pndukung ini mernpu*.vai suara-suara ]'ang berbeda satu sama lain dan

j.1pat menghasilkan nada-nada .vang dinamai r{engan rnusik Sehrrhtrngan e{engan hal

-:r:ehut, maka dikenallah nama aiat insfrumen, seperti: guitar, hass, drum, keyboard,

::ano iorgan), dan sebagain_va.
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Sesuai dengan namanya maka yang dimaksud dengan pemain musik ialah orang-

.)rang \'ang mernainkan alat-alat instrumen musik cian menghasiikan narla musik clan

==u

Langkanya penelitian dimasa lalu mengenai dampak musik terhadap kehidupan

:: rrrlfisik serta kepribadian ses€orang berakibat kurangnya informasi mengenai manfaat

-.:tk bagi kehidupan rnanusia kecuali sebagai alat hiburan. Dewasa ini rnusik tetap

-- irladi bagian kehidupan masyarakat di dunia.

Penerimaan mas-varakat terhadap musik di alarn mcdern ini demikian besarn.va.

::hkan para musisi di jaman sekarang ini menjadi idola dari lrerbagai lapisan

-::srarakat. Di samping iar. musik .luga bertirngsi untuk menyemar&kka* suasana

:-:risaksi 5'ang tengah ter3adi anta{a satu iridividu dengan individu lainn3.a. Tanpa musik,

-.:rr idual mungkin akan cepal meft.sa br:san"

L-ntuk me*dukung perfiS.etaan-prern3etaan tersebut dan masih terkait dengan kegiatan

:-:i:,lar. pen*lis nengutip pendapat Hadges {rialarn Satiarlanna, 2002) yang

^ :ngemukakau bahlra bagian otak yang dikenal sebagai "planum temporale" dan

.'t)r1111q ca]I+rsum" memiliki u*rtra;r lehih hesar 1x<la alak musjsi jika dihandingkan

::'san mereka lang bukan musisi- Kedua bagian ini bal*.an lrbih Lresar lagi jika= para

- -r:rSr tersebut tetah belajar musik sejak usia veng rnasih sangal rxu,Ja yakni ,Jibarvrrh

-sia tuluh tehun, Gilman dan Nrurynan {dalan: Satiadanna, 1996} mengein*kakan bahrva

: :num temporale adala-h bagian rrlali yang banyak berperan dalam proses verbal dan

:<ndengaran, sedangkan torp$s callosum berfungs! sebagai pengirirn pesan herita dari

-ik krri ke otaL sehelah kanan dan sebaliknya.
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Ada sebagian peneliti seperti Cheek dan Smith (dalarn Satiadarma, 2AA2)

mengadakan penelilian pa<ia tahun 1999 dan meneurukan kenyataan bahwa bela.lar musrk

cenderung meningkatkan kemampuan uratematika anak. Penelitian 1,ang mereka takukan

ir Calumbia Countl' Putrlie School System di Georgia, Amerika Serikx dilakukan

terhadap sejumlah pelajar kelas 8 (lebih kurang sederajat dengan SI\4P kelas dua di

indonesiai. Mereka memlrandingakan kemampuan malemalika anak_anak terselrul

Jengan memberikan tes matematika ITBS {lo*a Test of Basic Skill) terhadap anak-anak

\ ang nrengikuti pendidikan bermain piano (ke-vbcardi. Hasilnya menunjukkan bahrva

:kor tes rnalernalika anak-anak -vang rnengalami latihan dan mengikuti bermain piano

i:et't-rcrardi !*ih tark daripada rnerelia :yang tidak mengikuli pendidikan musik.

Pernyataan serupa juga dikernukalr,an oleh Balrir darr Christ*nsen {rla-lan:. ,Sati*darrra,

lr'itl?t dari l-inirerxital Qqqsllslard, Ainfrali*.. Mengadakan trxnelitian pada tahurr- 20Aq-

:':nelitiatr terhadap 85 pelajar srkc,lah dengan rr-**-ra1-a irsia 15'." tahtrn m*nrrnjukkan

:ahrva mereka vang mengikuti pendidikar musik rendciurig iricr,iiiki skar mal.,inaiila

rr berarrggapan trakwa ada kesa.r-r-tia.rri slr*kt*ral arrtara |{:r,1565 berprl"-ir rrratetrtatis deng*r,

rroses berpikir musik

D:r: .raian diatas p*lr:!lt ner;rrggap penling unluk mengadakan perielitian apakah

'ja perhedaan kreatlvitas dat prestasi belajar antara pelajar p*main musik deugal pelajar

rng tidak pemain musik. Maka penulis mr.nggunakan judul dalam penel'itian ini adalah:

.,- I(BLDAAN F{RL,,A I'IVII'AS Tf,AN PRI51'AS' BHI-AJAR AN1-AiA PSI,AJAII

,. \IAIN MUSIK DENGAN PELAJAR YANG TIDAK PEfulAIN MUSIK
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BAB IT

LA}$DASAN TEORI

A. Kreativitas

i " Pengertian Kreativitas

Dari sejak dahulu masalah kreativitas telah tranyak menarik perhatian para ahli.

':ir'n? banyak ke;*tan kemaiuan herupa peneilluan baru traik dalam tridang ilrnu

:tlgetahuan, senl, dan3uga aspek kehidupan manusia, rnengalami perkembangan ke arah

:"'stttl'karena adanya kreativitas ini. Istilah kreativitas sendiri berasal dan kata tatin -vaitu

.-' r c a t e artinya mengutrah.

Kreativitas anak terhadap rausilr perlu dibangkitkan dengan memberikan kesempatan

-rtuk melakukan eksplorasi muslk. Landasan musik klasik mungkin tefap perlu

::pirtahankan karena hal ter:sebut merupakaa landasan teknis untuk rnenguasai alat musik

: j(c'ntu. Akan tetapi, anak-anak juga hentlakn3,ir diben kesempatan untuk

-:;ngembatrgkan daya kreasi mereka dengan menerjemahkan fantasi anak-anak ke dalam

:rIurafl nada secara harmonis. Hal ini tidak hanya memberi kesempatan kepda anak

-ntuk mengembangkan ketranrpilannya, tstapi juga sekaligus melatih konsentrasi mereka,

ncngaktiflian proser berprkir me,mprkaya afeksi, dan tentun,va vilrrasi musik itu sendiri

'nemberi darnprak psikoloEs -vang zunat berarti pa<ia din anak iSaliad.:nna 2002).

Hurlock {}981) membuat defbnisi kreatl},tas r,artu suatu pro:ses yang menghasilkan

:csuiltu -r,-ang traru, apakah suatu gagasan atau sualu abjek dalam suaiu bentuk atau

: uSufl&rl yang tranr.
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Sedangkan Renzuli (dalam R*hmad, 19S9i mengatakan bahu.a kreatrvitas adalah

:nerupakan suatu dalam din manusia -rang ditujukan untuk menciptakan atrau mengubah

:.suatu menjadi yang lebih positif hagi kehidupan manusia,

Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

iengan kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan sesuatr-! yang !rarr-i, apak-ah

-,rtu sagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau susunail yang baru _v-ang

:;tulukan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu menjadi yang letrih bernilai positif

::gi kehidupan niariusia.

l. fliri-eiri lndividu yang Memiliki Kreativitas

Menurut Telford dan Sawrey (1981) bahwa individu kreatif pada umumn-ya

=enuniukkan kemandirian yang hnggr dan otcnomi. {ndividu yang kreatif adalah

':Jrr idu yang rnandiri bersitat non konformis dan bebas dalam bertinriak (L'ashdan dan

'\ elsh, 19661.

MunanrJar {1977) menggamharkan ciri-ciri karakteristik kcpribadian dari

. rns inerniiiki kreativitas yaitu anlara lain

. Percaya pada diri sendiri

-. \lempunyai minat y'ang luas

; Fleksibel

i Berhasral untuk tidak tergantrmg kepada orang lain

Bebas berpikir

Mempun,vai inisiatif

Cenderung menggunakan pendapat dan pertirnbangannya sendiri dalam mengfia,Japi
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pendapat yang berbeda.

Menurut Gilmer {1978) pnbadi yang paling menon-iol pada orang kreatif Saitu illampu

untuk rnandiri. Sedangkan karakleristik pnbadi lainnya menurut Munandar {1985) yang

dirniliki orang Lreatif, -raitu:

a. Mempunyai rasa ingin tahu vang besar

b. Tidak konvensional

c. Mempunyai tingkat energi yang tinggi

d. Senang dan tertarik pada tugas-tugas majemuk yang dirasakan sebagai tantangan

e. Selalu berusaha untuk memperoleh ide-ide baru

f, Berani rnengambil resiko untuk membuat ke-salahan dan di kntik oleh orang lain

g. Tidak mudah putus asa

h. Menghargai keindahan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahrva individu yang kreatif ditandai

oleh sejumlah karaktenstik kepribadiary vaitu perca3,a pada din sendin, mempunli4j

rninat yang luas, fleksibel, berhasrat untuk tidak tergantung kepada orang lain, bebas

berpikir, mempunyai inisiatif, cenderung menggunakan pendapat pertimbamgannla

sendiri daiam metghadapi pndapat lang berbeda, ma*rpu untuk man3iri, mempunS,ai

rasa ingin tahu lang besar, tidak konr'ensional, rnempunpi tingkat energi tinggr, senang

dan tertarik pada tugas-tugas majemuk -r,ang dirasakan sebagai tantangan, tidak mudah

putus asa. dan menghargai keindahan.
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J. Aspek-aspek Dari Kreativitas

Camptrcll dan Watson {dalam Trisnawati, 1994) menyebutkan aspek-aspek kreativitas

sebagai berikut:

a. Terbuka (open minded), tleksibel, dan terbuka terhadap keadaan sendiri {self

c.

d

e.

assertive).

Mempunyai fiofina sendiri (.noncontbrmist), tidak senang mengikuti peraturan

secara ketat, dan bekeria de*gan jadw'al sendiri.

Lebitr tertarik pada konsep daripada rincian.

Senang kerja keras dengan rvaktu yang panjang

Senang memikirkan dan mengemukakan pikiran yang irrasional, dan tidak

memperhatikan apkah masalah --l'ang dipikirkan akan mempunyai jauaban yang

jelas.

Senang rnengejar dan memainkan permainan yang baru atau tidak biasa, lebih

tertarik pada hal-hal 1,ang tidak diketahui daripada yang telah diketahui. senang

sccara betras meaeliti sesuatu pikiran yang baru, dan sangat ingin memperoleh

ban_vak pengetahuan.

g Tioak mengadakan perbedaan sec&ra tajam atau hitam.

h. Tidak nrenerima pendapat secara serius, tetapi dengan sedikit rasa humor.

i lv{enyenailgr pekerjaan, kurang mempunyu turitutan, lebih menghargai

kebahagiaan karena mampu memecahhan masalah daripada imbalan )'ang

diterimanya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahua aspek-aspek kreativitas adalah

terbuka dan fleksibel, mempunyai norma sendiri, lebih tertarik pada konsep daripada

rincian" senang kerja keras dengan waktu yang panjang, senang memikirkan dan

ritertscrnukakart pikiran yang irrasional" senang memainkan lrrmainan 3'ang baru. tidak

rlengadakan perbedaan secara tajam, tidak menerima perrdapat secara serius tctapi

dengan sedikit rasa humor, lebih menghargai kebahagraan karena ruampu memecahkan

rnasalah daripada imbalan yang diterimanya.

{. }'aktor-fa ktor yzng ftfem pengaruhi Kreativitas

Torda (.dalam Hurlock, 1990) menjelaskan sejurnlah hal yang dapat dilakukan untuk

rneningkatkan kreativitas, antara lain.

a. Span o{ T'ime atau kelersediaan waktu. Untuk menjadi kreati{. kegiatan anak

seharusnya jangan diatur sedemikian mpa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi

mereka unfuk bennain-main dengan gagasan-gagasan, konsepkonsep dan

rneircotranya dalam bentuk baru orisinil.

b. {ltrunge atau kesempatan. Singer (dalam Hurlock, 1990) mengatakan bahwa anak

membutuhkan rvaktu dan kesempatan menyendirr untuk mengernhangkan kebutuhan

inajinatif -vang kaya.

c. Suppurt atau dorongan vaitu sejumlah dorongan seberapa jauh prestasi anak

memenuhi standart orang tua" mereka harus didorong unluk kreatif rlan bebas dari

ejekan kritik ya-ng sering kali dilontarkan pada anak yang kreatif.

a. llos'itivc {lircumturices atau lingkungan yang mendukung dan merangsang, baik

lingkungan rumah dan sekolah harus merangsang kreativitas dengan memberikan
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bimbingan dan dorongan untuk menggunakan sarana yang akan mendorong

kreativitas' Ini harus harus dilakukan sedini mungkin sejak bayi dan dilanlutkan

hingga masa sekolah dengan menjadikan kreativitas suatu pengalaman yang

menyenangkan dan dihargai secara sosial.

e. Knawledge alav pengetahuan yang diperoleh anak, makin baik dasar untuk mencapai

hasil ,vang kreatif. Dalam mengusahakan [ingkungan helajar yang menuniang

perkembangan kreatir,,itas pada anak, orang tua perlu menciptakan lingkungan rumah

atau keluarga.vang serasi dan seimbang dengan bakat kreatif.

Sedangkan menurut Hurlock {197S) ada juga beberapa situasi yang ikut

mempen garuhi kreativitas yaitu:

a" Hubungan ora.ng tua dan anak yang positif

Seseorang yang sering mendapat bimbingan dari orang ),ang mampu dan trersifat

memberi rangsangen dan dorongan secara positif terhadap anak akan mendorong

keberanian dan keperca-yaan din anak untuk mengembangkan kreativitasnya.

b. Tingkat sosial ekonomi keluarga

Anak-anak yang berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomi tinggi eenderung

lebih kreatif dibanding anak dari keluarga status sosial ekanomi -vang lebih rendah.

Hal ini disetlabkan anak dad keluarga status sosial y'ang lebih tinggi merniliki

pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan untuk mengembangkan kreativitas.

iviisairrya Lusetrrpatan uniuir rriembeli alat permainan yang dapal merztngsang

ti mbuln,va kreati l itas.
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e" Ukuran atau jumlah anggota keluarga

Bila kondisi yang lainnva sanna, maka anak -vang berasal dari keluarga dengan sedikit

anak dengan sedikit anak cenderung lebih kreatif. Dalam keluarga -yang mempunyai

anak banyak, pengaruh cara mendidik anak dari kondisi sasial ekonomiyang kurang

baik mungkin akan mempengaruhi dan menghalangi berkembangnya kreativitas

d. Lingkungan tempat tinggal

Anak-anak dari lingkurngan kata, cenderung lebih kreatif dibandingkn anak-anak yang

berasal dari pedesaan, Di desa, kondisi lingkungan kurang merangsang kreativitas. Di

samping itu anak-anak dengan trrnurrnya di didik dengan cara ctoriter selringga

mengalami perkembangan kreativitas.

e. Potensi internal {lntelegesi dan Bakat;

Intelegensi dan pengemtrangan bakat pada usia tertentu sangat pentitg untuk

menumhuhkan dan mengenrhangkan kreativitas yang lehih tinggl dari seoranganak.

l. Aktivitas aiau kegiatan

O*rz (2002) mengatakan bahwa, anak -r,ang melakukan aktivitas bermain musik lebih

eenderung memiliki tingkat kreativitas yang tinggi dibandingkan anak -vang

melakukan aktivitas yang lainnya ataupun anak yang tidak sanra sekali melakukan

aktivitas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa taktor-tbktor yang dapat

txefipengaruhi kreafivitas adalalr hubungan orang tua dan anak, status sosial ekonomi,

.lumlah keluarga, Iingkungan tempat tinggal, intelegesi dan Lrakat. sarana, dorongan, dan

aktivitas anak.
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B. Prestasi Belajar

1. Pengertian Belajar

BelEar tidak dapat didefenisikan secara tetap, hal iai disebabkan pada keny*taan

bah*a apa yang disebut dengan perbuatan belajar itu ada bennacam-macam pula.

Banyak aktivitas-aktivitas yang oleh hampir setiap orang dapat disetului kalau disebut

perbuatan belajar. Seperti, mendapatkan perbendaharaan kata-kata baru, menghafal syair,

menghaful nyan_vian" dan setragainya. Sehingga ada beberapa ahli yang mencoba

memberikan pengertian tentang belajar.

Masrun dan Martaniah (1976) berpendapat bahwa belajar adalah proses perubahan

secara lahir dan bathin -vang bersilat positif dan aktif menu1u ke suatu tujuan tertentu.

tselajar juga ditunjukkan oleh adanya perubahan yang relatif permanen dalam perbuatan

sebagai hasil dari pengalaman atau praktek dan latihan khusus. Juwano (1987)

inengatakan bahwa dalam proses belajar terladi perubahan peritaku, dimana dalam proses

belajar diawali dari pemah&man di bidang kognitit. kemudian akhirnya meryadi perilaku

kebiasaan, Menurut Hudc-vo t_L9791belajar merupakan suatu proses untuk mendapatkan

pengetahuan atau pengalaman sehingga mampu mengubah tingkah laku manusia dan

tingkah laku itu menjadi tetap serta merupakan akibat dari pengaruh luar.

Sedangkan menurut Suhardi (1983) trclajar merupakan suatu proses perubahan

rnelalui proses latihan, perubahan itu baik teqjadi di lapangan maupun di lingkungan -yang

lehih luas, dimana perubahan-perutrahan itu dapat bertrentuk sikap, kebiasaan,

pengetahuan maupun kecakapan. Hal senada diungkapkan oleh Sudjana (tr991) belajar

adalah suatu perubahan yang retatif pennan€n dalam sualu kecenderungan trngkah laku

sebagai hasil dari praktek atau latihan. Hakirn {2000) mengatakan bahwa belaiar
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merupakan suatu perubahan dr dalam kepribadian manusia yang te4adi melalui latihan

dan pengalaman, dalarn artr bahwa perubahan tersebut ditarnpakkan dalam bentuk

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,

pengetahuan, sikap. kebiasaan. da-va fikir. dan lain-lain.

Dari pendapat di atas maka dapt disimpulkan bahr*a yang dimaksud dengan belajar

adalah suatu proses perubahan perilaku -vang relatif menetap akibat terjadi proses belajar

yang didapat melalui pemahaman di bidang kogniti{ kemudian akhirnya menjadi suatu

perilaku kebiasaan yang akan meningkatkan kemampuan dan penguatan dalam diri

seseorang yang mampu mengubah tingkah laku manusia ke arah yang lebih baik, yang

biasan-la diukur dari prestasi belajar.

2. Pengertian Prestasi Belajar

Menurut Survarman ( 1990) prestasi belajar merupakan evaluasi hasil dari suatu proses

belajar pada sejumlah rnateri pelajaran berdasarkan suatu penelitian tertentu, yang

biasanla dinyatakan dalam bentuk lapcran tertentu misalnya pada nilai raport. Chaplin

(i981) mengatakan bahwa prestasi belaiar sebagai hasil yang diperoleh dari akademis

,vang dinlatakan dalaitr rapcrt setelah dievaluasi oleh guru rnelalui tes-tes ,vang dilakukan.

Selanlutnya Sorensen (1976) menlelaskan prestasi belajar adalah hasil belaiar yang telah

dicapai oleh seseorang dalam usaha belajarn-va seperti yang din-vatakan dalam raport.

01eh karena itu pada umumilya ukuran prestasi belajar digunakan angka rata-rata nilai

raport individu dalam r*'ak1u tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Tirtonegarc {1984)

bahwa prestas belajar merupakan penilaian hasil usaha kegiatan belajar din-vatakaii dalati

bcrituk sirnbol, aagka, huruf maupun kalimat -1,ang dapal mencerminkan hasil yang. sudaii
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dicapai setiap anak dalam periode teflentu- Namun Gage dan llertiner t<ialam Mudjicno,

1999) menvatakan bahtra prestasi belajar itu merupkan sesuatu yang dicapai atau

dipelajari. merupakan hasil dari suatu proses belajar yang dibantu oleh instruksi dan

pendidikan.

Menurut Bloorn (dalam Basuki, 1991) bahr,va prestasi belajar merupakan hasil

perubahan tingkah laku ,rang meliputi kemampuan daya fikir (kognisi), kemampuan

perasaan {afeksi}, dan ketrampilan {psikomotcr). Kemudian, Soejiarto ( 1981 ) mengatakan

bahrva hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh mund atau siswa dalam

mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pndidikan 3'ang telah

ditetapkan"

Selanjutnya Raksadjaya {1988) rnengatakan seorang anak didik dikatakan berprestasi

tinggi di sekolah apabila ia memperoletr angka-angka yang baik dan rnenduduki peringkat

atas di kelasnya" Seseorang dikatakan berprestasi rendah apabila angka-angkanya bumk

dalam mata pelajarao yang diikutinya. Melalui prestasi belajar akan dapat diketahui

kedudukan anak di dalam kelas" apakah anak tersebut termasuk kelompok anak pandai,

sedang. atau kurang.

Dari berbagai pendapat ahli di atas maka dapai Cisi;npulkar: bahwa prestasi belajar

arJalah evaluasi atas seberapa besar teriadinya proses perubahan trngkah laLu sebagai

akibat dari suatu p{oses pembelajaran untuk mendapetkan pengetahuan. pengalaman, dan

kemampuan baik secara inteleltualnya, pengetah*a*, sikap rrtaupnrl ketrampila*n--r,a,

)'ang merupakan gambaran tingkat keruampuau aktual atas keberhasilan dalam

penguasaan terhadap squmlah maten pela3aran yang din5,atakan dalam raport setelah

evaluasi oleh guru melalui tes-tes tertsntu.
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3. Iiaktor-fakior yang l'{empengaruhi Prestasi Beiajar

lv{enurut Slameto i.1995) bahrva prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Secara garis besar dapat dibagi dua golongan yaitu:

a. Faktor internal (lhktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiril. Faklor ini

terbagi menjadi dua bagian yaitu: faktor jasmani dan faktor psikologis.

l. Faktor jasmani meliputi:

a. Faktor kesehatan, proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan

terganggu- mudah pusing" mengantuk, jika badann--r,,a lemah ataupun gaogguan

pada alat indera serta tubuhnya.

b. Cacat tubuh, sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna

mengenai tubuh atau badan. Cacat ini berupa patah kaki, tuli, bisu, dan lumpuh"

2. Faktor psikologis rneliputi:

a. intelegensi" seseorang yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih

berhasil daripada yang meiniliki tingkat intelegensi yang rendah. lntelegensi

mempunyai pengaruh vang cukup besar terhadap prestasi belajar.

b. Minat, kecenderungan yang tetap untuk rnemperhatikan dan mengenang beberapa

kegiatan-kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang

disertai rasa senang.

c. Bakat, kemampuan untuk belajar, kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi

kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih, jika bahan pelajaran

dipelajari seseorang sesuai dengan bakatnya maka hasilnya belajarnya akan baik.
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d. Perhatian, untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka seseorang harus

mempunyai perhatian terhadap bahan rang dipelajari, jika bahan pelajaran tidak

menjadi perhatiannya, maka timbullah kebosanan sehingga tidak suka belajar.

e. Kesiapan, ini perlu diperhatikan dalam proses belaiar karena bila seseorang sudah

ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.

t. Motit, didalam menentukan tujuan tertentu dapat disadari atau tidak, aloin

tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat. sedangkan yang menjadi

penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau

pendorongnya.

g. Kematangan, suatu daya tingkat pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat

tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.

b. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri individu).

F'aktor ini terbagi menjadi tiga bagian vaitu:

1. Faktor keluarga terdiri dari:

a. Cara orang tua mendidik anak, keluarga adalah lembaga pendidikan 1,ang

pertama dan utama bagi anak.

b. Relasi antar anggota keluarga, yang terpenting adalah relasi antara orang tua

dengan anaknya, relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga

yang lain.

c. Suasana rumah, dirnaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering

terjadi di dalam keluarga individu.
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2. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mernpengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,

kurikulum, disiplin sekolah. relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,

oelajaran, metode belajar dan keadaan gedung.

3. Faktor masyarakat

Faktor masyarakat yaitu merupakan tbktor yang ada di masyarakat seperti budaya,

nilai-nilai masyarakat yang juga berpengaruh terhadap belajar sisrva, pengaruh itu terjadi

karena dalarn lingkungan masyarakat -vaitu kegiatan sisw4 teman bergaul dan kehidupan

bermasyarakat.

Sedangkan menurut Suryabrata (19S3) mengatakan taktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar adalah:

l. Bahan pelajaran

Bahan pelajaran ikut menentukan bagaimana proses belajar itu terjadi, seperti materi

pelajaran yang diberikan guru kepada murid dan bagaimana cara guru dalam

menyampaikan materi pelajaran.

2, Faktor lingkungan

Faktor lingkungan rneliputi faktor sosial dan faktor non sosial.

F'aktor sosial disini adalah faktor manusia dan hat-hal lain yang langsung berpengaruh

terhadap proses dan hasil belajar. fermasuk didalamnya peranan orang tua dan orang lain

seperti keluarga, ayah, ibu, adik, serta kakak yang besar pengaruhnya terhadap hasil

belajar murid. Keluarga yang kurang hannonis dapat mengganggu konsenffasi anak yang

sedang belajar.
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Faktor non sosial atau alam seperti keadaan suhu atau udara di dalam keias sangat

mempengaruhi proses belalar dan hastl bela;ar. Belajar dengan keadaan yang segar lebrh

baik daripada belajar dalam keadaan udara yang pengap.

3. Faktor instrumental

Faktor instrumental adalah fal'1or-tbktor yang telah dirancang dan diharapkan

bertimgsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tuluan yang telah ditetapkan. Faktor-

taktor ini dapat trerwujud seperti faktor-faktor keras (hardware) seperti gedung,

perlengkapan belqiar, alat-alat praktikum dan sebagainya. Dapat juga berwujud berupa

faktor softrvare seperti kurikulum, pedoman-pedoman belajar, dan sebagainya.

4. Kondisi individu

Kondisi individu dapat dibedakan menSadi dm kelompok, yaitu:

a. Kondisi fisiologis

Pada umumnya sangat berpengaruh terhadap proses belajar seseorang. Orang

yang dalam keadaan segarjasmaninya akan berlainan hasil belajarnya dari orang yang

dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi, mereka lekas lelah,

rnudatr mengantuk dan tidak mudah menerima pelajaran.

b. Konciisi psikologis

Adalah selurnlah potensi dalam diri indrvidu yang mempengaruhi prestasi belajar

yang terdiri dari.

l. Minat yaitu suatu aspek yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kalau

seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu maka tidak diharapkan

bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut, sebaliknya
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kalau seseorang mempelajari sesuatau sesuai dengan minatnya maka dapat

diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik.

2. Kecerdasan adalah aspek yang utama untuk menentukan keberhasilan pendidikan

karena kecerdasan sangat dibutuhkan untuk mempelajari sesuatu program

pendidikan. Orang cerdas pada umumnya akan lebih mampu belajar dari pada

orang yang kurang cerdas.

3. Bakat adalahiuga faktor -vang besar pengaruhn_va terhadap hasil belajar seseorang"

Hampir tidak ada orang yang membantah bahw'a belajar pada bidang yang sesuai

dengan bakat seseorang akan memperbesar kemungkinan untuk berhasil.

4. Motivasi merupalian kondisi psikoloEs yang mendorofig seseoffing untuk belajar.

Selain itu Rusyarr (dalam l'uni, 1995) menyatakan bahwa prestasi belajar sangat

dipengamhi oleh taktor-faktor kondisionil ,vang ada, terdiri dari:

a. Peserta didik yang belajar harus melakukan banJak kegiatan, baik kegiatan srstem

syaraf sepertr menrjengar, merasak&n, berfikir dan sebagainya milupun kegiatan-

kegiatan lainnva diperlukan untuk memperoleh pengelahuan, sikap, kebiasaan,dan

minat.

b. Belajar merupakan perhatian dengan

{.mengulang), dan retiew (bertanya) agar

kernbali.

jalan re{eurning (.terus betrajari, recall

pelaj*ran _vang terlupakan dapat dikrrasai

c. Belajar hendaknya dilakukan dalam suasana yang menyenangkan.

d. Faktor asosiasi, pengalaman dalam sesuatu dapat pula diasosiasikan dengan situasi lain

sehingga memudahkan trans{br hasil belajar"

UNIVERSITAS MEDAN AREA



23

e. Faktor fisiologis, badan yang lemah dan lelah akan menyebabkan perhatian tidak

nrungkrn konsentrasr.

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi proses belajar

dan prestasi belajar adalah kecerdasan. kesiapan, bakat, minat. motivasi. kegiatan sistem

syaraf, relearning, ret;all, review, keadaan psikologis, cara belajar yang diajarkan,

metode mengajar, ingatan, taktor lingkungan, tbktor alat atau instrumental serta kondisi

mental yang stabil.

C. Musik

Plato, filsuf kenamaan Yunani pernah mengatakan bahwa musik merupakan

lnstrumen )iang amat kuat dibandingkan dengan pera.ngkat larnnya untuk dapat digunakan

sebagai alat pendidikan (Habenneyer, 1999). Berabad-abad lamanya mungkin pernyataan

Plato tentang hal ini kurang mempemleh tanggapan dari berbagai kalangan ahli ilmu

pengetahuan maupun seniman. Namun berbagai peneiitian pada era abad 20 1,ang baru

saja memasukt tahun terakhrr inr telah memperoleh berbagai bukti akan adanya dampak

positif nrusik terhadap pningkatan kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya

kemampuan memecahkan masalah, menarik kesimpulan, kemampuan membandingkan,

kemampuan menganalisa- kekreativitasan, melakukan sintesa, dan membuat evaluasi

suatu situasi atau kondisi tertentu"

Di samping itu musik juga ternyata merupakan perangkat yang sangat bermanfaat

untuk meningkatkan kemampuan berpikir keruangan {sputial reasoning') yaitu

kemampuan untuk mempersepsi aspek-aspek visual secara akurat dan membentuk

imajinasi yang sesuai dengan apa yang tampak (Flabermeyer, 1999).
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1. Pengertian Musik

Rtdgen (19771 mengatakan secara icleal. musik adalah sebuah bentuk dialog:

pertukaran ide-ide antara penampil, pendengar, dan lingkungan. Sedangkan Ccoper

(1981) mengatakan, musik adalah seni dan ilmu tatanan suara. Musik ada di dalam setiap

kebudayaan, musik berasal dari sebagai akibat kebiasaan ritual ;rang mendahului usaha*

usaha ilmiah yang sadar.

Namun Werckmeister (dalam Cooper, 1981) mengatakan musik adalah seni vang

paling baik yang digunakan hanya untuk mengagungkan Tuhan. Senada dengan pendapat

itu Campbell ( 1997) berpendapat musik adalah salah satu instrumen atau media bagi diri

seseorang untuk dapat merasakan kasih sa-vang, keagungan lllehi, serta semesta alam, dan

melakukan transformasi diri ke alam spiritual.

Huneker (1966) mengatakan, musik adalah bagian dari keaiaiban yang matematis dan

nikmat, ia dapat mencerminkan bunyi, jenis dari gerak stlara, yang ditujukan ke dalam

diri dengan sungguh-sungguh di dalarn bagian kecerdasan, ini dapat membuat ekspresi

tubuh yang puas dan dapat membuat keteraturan emosi. Prier { 1996} mengemukakan

bahwa musik adalah suatu gagasan atau ide yang dalam pengolahan atau susunan semua

unsur dalam sebuah komposisi (melodi" irama, harmoni, dan dinamika). Ide ini

mempersatukan nada-nada serta terutama hagian-bagia:r koinpcsisi yang diLr;ni'ikan satu

persatu sebagai kerangka.

Selanjutnya Willey (dalam Ridgen, 1977) mengate.ke* musik adalah liumpulan dari

suara-suara yang berbeda. Sakri (dalam Hartaya, 2A{J2) menyatakan musik adalah

kesenian ),ang paling abstrak, Dengan kata lain rnusik adalah perasium manusia yang

dituangkan dalam susunan bunyi, dalam runtutan *aktu secara ieratur dair berirarr*.
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Cooper (198i) berpen<iapat unsur-unsur musik adaiah komponen-komponen yang

luas dari tatanan suara. yaltu: lrama, melodi, harmoni, dan warna:

- Irama adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kualitas

temporal atau durasi suara.

- Melodi adalah setruah kelanjutan dari tingkat tinggi rendahnya suara; dengan

secara alanriah tidak bisa dipisahkan dari irarna.

- Harmoni adalah hasil ktrmbinasi simultan dari dua atau leb-ih suara musik

- Warna adalah istilah yang digunakan untuk mengenal kualitas suara yang

dihasilkan oleh suara manusia atau alat musik.

Berdasarkan utaian-uraian diatas dapat disirnpulkan bahwa musik adalah suatu bunyi

atau suara yang berasal dari satu atau lebih alat atau instrumen yang menghasilkan unsur-

unsur nada, iratna, melodi, hannoni, dan rvarna yang disusun secara hanncnis dan

dinamis dalam runtutan rval,1u sccaia teratur dn dapat menggambarkan sifat-sifat kreatif,

emosional, individual atau kelompok, dan unir,ersal 1?ng menciptakannya.

2. Tipe dan Jenis ilIusik

Pada dasarnya perkembangan musik sangat berpengaruh terhadap waktu,

perkembangan zafilan, dan budaya. Dengan berjalamrya rryak1u dan berkembangn-va suatu

budaya maka, musik pun terbagi atas tipe dan jenisnya.

a. Tipe Musik.

Musik tidak selalu menjadi sebuah pembatas atau pemisah diri dari fenomena budaya

yang berpindah arti dari komunikasi masing-niasing individu dan pengalamaft kelompak

(Kohs" 1975\.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



li

Kohs { l97b} mengatakan musik ialah bunvr atau suara vang dihasrlkan oieh satu arair

lebrh dan rnstrumen musrk rtu.

Namun Nakagar,r,a i2000) berpendapat inustk adalah gaburtEaft rlari melcdi. ir*m*.

<ian nada yang harmcn;,s. ,t4errit {2003} berpe*dap*t rrusik adalah suatu bunyi atau suara

yang berasal dari alat-alat atau instrumen yang menghasilkan nada, irama, rnelcdi ,vang

harmonis dan dinamis. Dickie (dalam Hartaya, 2*AZi menyatakan dengat tegas bahrva

musik itu tidak dapai dideiLiiisikan. Namui-' bcgrtu musik memiliki sifat-sifat dasar yaitu.

a. Sifat kreatif, vaitu kreasi atas sesuatu 3'ang baru, yang berupa iCe atau gagasan. Musik

itu selalu kreatit.

b. Sifbt emosional, -vaitu kreativitas 3.ang bersifai pengui:gkapan em';si seseorang *t*u

kelornpok yang dilakuka* berdasarkan penalaan p{iasaan \r&fiS iiicridalam -v.ang

diungkapkan melalui suatu media. Ukuran mutu musik didasarkan pada nilai-nilai

estetis yang dapat menggetarkan emosi estetik seseorang.

c. Sifat individual atau kelomp$k, laitu hasil rnusik 1'ang diciptakan oleh seseorang atau

kelompok ataupurl masyaralet tidak akan a'Ja duany'a di dunia ini. dari hasil musiknS'a

lercermin karakter individual kelcmp*k atau mas-varakat -l'ang menciptakannya.

d. Sitat umversal, yaitu musik yang muncul dimana-mana di seluruh dunia dan tumbuh

separqang masa. Musik lahir selak uranusia hidup bermasyarakat, sejak manusia

mengenal alam sebagai lingkungannya.

Pada dasamya unsur-unsur musik beralval dari adanya sumber bunyi. Dalam kegiatan

bermusik, bunyi merupakan media ekspresi hasil olahan nalar, rasa, dan budi, di

dalamnya terkandung unsur-uns*r nada, iratna, dan harmoni (F{artaya, 2002i.
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Cooper (1981)membagi empat tipe dari gerak musik yaitu:

1. Pararel: yartu dimana bunyi tinggal be4arak seJa3ar.

2. Sama: yaitu dimana bunyi bergerak dalam arah yang sama tetapi berubah jarak.

3. Tidak langsung: yaitu dimana suatu bunyi berhenti sementara yang lain bergerak.

4. Berlarvanan: yaitu dimana suara bergerak dalam arah yang berlawanan.

b. Jenis Musik.

Dengan berkembangrya zaman dan u,aktu rnaka iuusik pun berkembang ses-uai

dengan zamannya. Ortiz {2002) membagi aliran atau jenis-jenis musik yang populer.

Antara lain:

l. Atternatit

2. Ambient

3. Atiican

4. American Classics

5. Baroque

6. Rig Band

7. Bluegrass

8. Broadway Shorv Music

9. Celtic

10. Children's

I 1. Classical

12, Country and Western

13. Drum and Percussion

14. Easy Listening

21. Jazz

22. Latin. Calypso dan Reggae

23. Mediteranean

24 Minialism

25. Soundtracks

26. Native American

27. New Age

28. Opera

29. Pop

30. Rap

31. Renaissance

32. Rock

33. Romantic

34. Rh-vthm and Blues {R & B)
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15. Electronic

16. F-olk

17. Goth and Dark Ambient

18. Gothic Music

19 Gospel

20. House

35, Soui

16. South American

37" Techno

38. Waltzes

39. World

40. Zvdeco atau Cajun

3. Manfaat Musik

Manfaat musik di dalam kehidupan manusia demikian kompleksnya dan memiliki

dampak psikotisik. Banyak ahli mengemukakan pendapainya tentang bagaimana manthat

musik, yang diantaranya O*iz t1997) mengemukakan bahwa musik dapat membantu

seseorang untuk mengatasi berbagai gangguan klinis ( depresi, sakit, stres, insomnia),

rnasalah pribadi (lupa, berkabung, ketakutan terhadap penuaan), untuk memperbaiki

berbagai kondisi kehidupan seperti komunikasi (dalam konteks tbrmai dan inf'onnal,

komunikasi kerja, kekerabatan intim, romantisme) serta meningkatkan berbagai

kemampuan seperti kreativitas- konsentrasi, menenangkan pikiran. memtrangun pola pikir

positif, dan lain-lain.

Habermeyer (19991 menjelaskan bahwa musik sangat penting untuk membantu anak

dalam proses perkembangannya.

Hal ini senada dengan pendapat Merrit (2003) yang rnenjabarkan manfaat dari musik

yang antara lain:
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a. Menurunkan stres <ian mendukung pros€s penyembuhan.

b. Menemukan aspek-aspek kepribadian yang tersembunyi: priba<ii yang beranr

berisiko, yang gembira dan i.:ebas.

c. Memberi sudut pandang berbeda daiani meninjau kehidupan dan memberdayakan,

sehingga mampu mengatasi konflik bathin dan mengatasi berbagai rintangan

hidup"

d. Memperkaya hidup dan memperluas dunia dengan keindahannya.

e. Meningkatkan pembelajaran dan d*yaingat.

t. Merangsang kreativitas dan imajinasi.

g. Membuat santai, menyegarkan dan menenangkan.

Aftiz QA02) berpendapat jika musik digunakan dengan kepekaan suara musik dapat

dimantaatkan untuk:

Memotivasi anak untuk berlatih.

Meningkatkan kepekaan tubuh.

Mengaktifkan tumbuhnya ketrampilan motori k.

Meningkatkan koordinasi.

Mengembangkan rasa percaya diri dan harga diri.

Bertindak sebagai katalis untuk improvisasi imajinatif.

Memperkenalkan dan mempertahankan struktur dalam kegiatan-kegiatan yang

teratur.

h. Berfungsi sebagai sumber kebahagiaan dan kesenangan.

i. Mendorong terjadinya hubungan sosial.

4.

b.

c"

d.

e,

t.
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j Menciptakan lingkungan yang terkendali dimana pengungkapan diri bisa

diwuludkan.

4. Pemain Musik

a. Pengertian Pemain IVIusik.

Menurut Prier (1996) pemain musik adalah individu yang beraktivitas untuk

nremainkan alat-alat musik dan mempelajari ihnu bentuk musik. Sedangkan menurut

Nakagawa (2000) mengatakan pemain musik adalah individu vang memainkan, berlatih

di dalam menggunakan salah satu atau lebih dari alat atau instrumen rnusik.

I{artaya (2002) membedakan alat atau instrumen atas empat bagian besar berdasarkan

pemakaianaya.

l. [nstrumen pukul: yaitu perangkat musik yang menghasilkan suatu irama jika dipukul.

Misalnya: gendang, drum, perkusi, tamborin, dan lain-lain.

2. Instrumen tiup: yaitu perangkat musik yang menghasilkan suara dan nada jika ditiup.

Misalnya: suling, terompet, saxophone, hannonika, dan lain-lain.

3. Instrumen petik dan gesek: jenis perangkat musik ini adalah lenis perangkat musik

yang memiliki darvai atau senar yang pemakaiannya dapat dipakai dengan cara

memetik atau menggesek umtuk rnenghasilkan nada atau suara. Misalnya: guitar,

biola, hatpa fiolin bass, dan sebagainya.

4. Instrumen papan tombol: yaitu .1enis perangkat musik yang memiliki papan-papan

tombol untuk menghasilkan sebuah nada. Misaln_va: piano, organ, keyboard, dan

sebagainya.

Untuk mempertegas pendapat itu Hartaya {2002) menjabarkan proses dalam

pembelajaran musik bagi pemain musik sebagai berikut:
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a. Mendengarkan

Meialur pelatihan menciengarkan perasaan (sente) pemain musik dilatih untuk

mengerti secara mendaiam apa yang didengar. Pemahaman melaiur perasaan serta daya

imajinasinya sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran sensorikn-va. Pada

pelatihan ini pemain musik mengalami proses rnemahami (pemahaman): menyimak -

bertikir - rnengingat * mendeteksi.

b. Mengingat

Melalui pelatihan suara yang didengar pemain musik dilatih menanggapi musik. Da1'a

serap pribadi sangat berharga dan diperlukan untuk meningkatkan daya cipta, objek dan

peristirva. Pada saat pelatihan ini peilraln musik mengalarni proses penanggapan,

menyerap, mempertanyakan, menyaflgsikan, menyangkal. bereaksi, menegaskan. dan

menghargai.

c. Menyanyi atau menirukan

Melalui perhatian menyanyl pemain musik diharapkan dan mengembangkan rntuisr

melalui pelatihan terhadap temuan audio vang diperoleh dan menguraikan secara nalar.

Pada saat pelatihan ini, pemain musik mengalami prosss penilaian-penilaian

mempertimbangkan, membandingkan, menafsirkan, memihak, menerangkan,

m gnyes uaikan, menolak, dan mengatakan kecendrun gan.

d. Menulis

Melalui pelatihan menata musik pernain musik mernilih. mensatur, dan menlusun

bentuk (wujud) serta materi musik guna menyatakan dan mengkomunikasikan ide dalam

bentuh pergelaran trusik. Pada saat pelatihan ini pemain musik mengalami proses
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perancangan struktur: mengumpulkan, merapikan, merancang. mengembangkan, dan

menyederhanakan untuk membuat suatu talanan musik vang baik.

Darr uraran dratas dapat drtarrk kesrmpulan bahrva pemarn musik adalah individu

yang melakukan kegratan bermain dan belajar di dalam menggunakan alat atau instrumen

musik dan mempelajan ilmu bentuk musik.

b. Mantaat Musik bagi Pemain Musik

Hartaya 12002) mengatakan, pada dasarnya konsep musik pendidikan adalah

memberikan bekal pada siswa dalam mengembangkan pribadinya melalui:

a. Perespcnan stimulus irama dan nada.

b. Pengolahan ritme atau irama dan tempo.

Pengolahan nada dan harmoni.

Pengenalan tanda-tanda rnusikal.

Pengolahan vokal.

Pengenalan dan pencobaan instrumen musik.

g Pembuatan dan pergelaran musik secara prihadi dan berkelompok"

Satiadarma (2002) menielaskan, bahrva perlu disadari musik lebih cenderung

membantu mengoptimumkan potensi nalar pemain musik dan meningkatkan taraf

inteiigensinya. I{al ini dapat te4adi karena berbagai faktor. antara lain.

1 Vibrasi musik merangsang sel-sel otak sehingga sel-sel tersebut bekerla menjadi

lebih aktif.

2. Alunan musik mempengaruhi seseorang untuk belajar bergerak secara ritmis dan

sinkron selaras dengan rangsang eksternal; dengan kata lain ia menyelaraskan

c.

d.

t.
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irama intemal dengan irama eksternal, dan hal ini akan 
'banyak 

membantunya

daiam proses adaptasi ciengan hngkungan.

ivlusik mengingatkan olang akan peristiwa di masa lampau. Dalam hal ini musik

memiliki fungsi assosiatif dengan pengalaman seseorang, dan sekaligus

mengaktitkan kemampuan menglngat individu tersebut.

Melalui proses beiajar memainkan alat musik seseorang dapat melatih koordinasi

gerakn_v-a sehingga keinampuan motoriknya menjadi lebih terkoordinir secara lebih

tenntegrasr.

Hal senada diungkapkan oleh Ortiz (2002) dengan memberikan alasan mengapa

musik dapat rnenjadi stirnulan yang sehat dan aman bagi penrain musik, antara lain:

I. Brsa diulang kembali.

2. Alamiah.

3. Waktunya tidak tertentu (bisa ditentukan).

4. tsisa diprogram.

5. Sangat banyak jenisnya.

6. Tanpaprasangka.

7. Selalu optimis.

8. Menyegarkan.

9. Sepenuhnya ada dalam kendali kita.

10. Menjadi teman -vang baik.

1
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$. llirbtrgar Krcativitas dergan Pr**tasi Seiajnr

Il'iasing-masing anak merruiiki kreativitas dan prestasi belajar yang berbeda.

Perbedaan kreativitas dan pres,tasi belajar ini dipengaruhi inlelegensi dan bakat- sebab

rnelalui intelegensi dan bakat kreativitas dan prestasi belajar individu dapat berkembang

secara optimal (Sarwano. 1988).

Torda (dalam Hurlock" 1990) meqratakan lingkungan dan pengetahuan (intelcgcnsi)

individu merupakan salah satu faklor yang mendorong krealivitas anak. Dimana

lingkungan adalah tempat dan sarana bagi individu untuk mengembangkan hasii dan

kreasinya, dan semakir baik pengetahuan vang dipero{elt anak, makin baik dasar untuk

mencapai hasil yang kreatif"

Sejalan dengan pendapal i1u Hurlock (1978) mengatakan hubungan orang tua dengan

anak yang positif dapat mempengaruhi kreativitas anak. lntelegensi dan bakat merupakan

hal yang paling mempengaruhi kreativitas individu tersebut dimana senraktn tinggr

inteligensi individu maka semakin besar tingkat kreativitas individu.

lv{enurut Slameto 11955) mengatakan faldar-faklor -vang mempengaruhi prestasi

belajar dalarn t-aktor internal secara psikologis adalah: intelegensi, mtnat dan bakat.

Sedangkan dalam taktor ekstemal adalah: taktor keluarga, taktor sekolah, tlan faktor

masyarakai.

Sedangkan menurut Suryabrata (1983) bahwa beberapa tbktor yang mempengaruhi

prestasi belajar" yaitu: faklor lingkungan, minat, kecerdasan, dan bakat.

1
/

\
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Dari uraian di atas terlihat adanya hubung.an kreativitas dan prestasi belaiar. dimana

lingkungan, hubungan orang tua dengan anak, intelegensr dan minat sangat

mempengaruhi tingkat lireativitas darr prestasi belajar lndividu.

f. Pcrbed;ae Ki:cativitas rntars

Siswa l'cmsi:: }fueik deiiga* Sis,*'s 1'ang ii<l::ll Per;r;:*. l'{*;iii

Menurut R.enzuli (dalam lv{unandar. 1998) bahu'a kreatrvrtas a<iaiah kemampuai;

untuk menciptakan gagasan-gagasan atau ide-ide baru dan menerapkanrlr'a dalant

pemecahan masalah. Karena dalaiir krcativitas mckputi ciri-ciri sikap yang positit'vang

mendukung prestasr seperti kelancaran dan keluwesan {fleksibilitas) dalam berfikir.

Weiner idalam Lamer, 1976) mengatakan, bahwa dalam kreativitas terdapat unsur

kemandirian yang memiliki ciri khas yaitu kcbebasan untuk bertindak untuk mencapai

suatu tujuan atau inciigatasl suatu itasalali dengan cara yang efektif. Menurut pendapat

Weiner bahwa dalam kreativitas tercakup potensi sep*rti intlesseru{eng;. dutot't<ittry, <!ri,*e,

dan seff'reliance.

Menurut Munandar (1989) bairwa kreativitas berhubungan dengan perilaku mandiri,

dtmana orang yang kreatif mempunyai perilaku mandiri penuh inisiatif, selalu mencuba

mengatasi nniangan, scrta selalrr bcrrsaha iiier-icoba aktivitas yang menu;u kesernpu{n&&rr

dan memperoleh kepuasan dari tugas yang dikerjakan.

Csikzentmihalyi (dalam Satiadanna.2A02) mengemukakan bahrva perilaku bermain

musik memiliki tahapan-tahalmn tefientu. Tahapan ini terdiri dan: pengalamail sensoris.

analogis, dan analitis selanjutnya msmp€ngaruhi perileku s€seoffing. Pada tahapan
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analogis ini musik memiliki porensi unutk memperkaya fantasi sesorang. N,Iakin kaya

Jenrs musrk vang clliatrh seseorang. makrn luas pengaruhnya terhadap pengembangan

daya fantasr. Musrk memiliki bagian yang beraneka ragam dalam satu reportoire, dan

pada tiap bagiannya terkandung berbagai irama, gerak, alun, warna suara, dan lain-lain.

Itulah sebabnya sering kali musik dianggap mampu membantu seseorang

mengembangkan kreativitasnya. Jika seseorang semakin kreatif, ia cenderung rnakin

perca-ya diri, dan perilakunya pun menunjukkan adanya rasa percaya diri yang baik pada

din individu yang bersangkutan.

Dickie (dalam Hartaya, 2002) mengatakan salah satu sitat dasar musik ialah kreatif

dan emosional, dengan kata lain dalarn penciptaan musik itu membutuhkan ide 1,ang

sifatnya baru, dimana pengungkapan emosi seseorang dilakukan berdasarkan penataan

perasaan yang mendalam yang diungkapkan melalui suatu media.

Ortiz { 1997} rnengemukakan bahwa musik dapat meningkatkan berbagai kemampuan

seperti kreativrtas, konsentrasi, mcnsnangkan pikiraa, mcrnbangun pola pikir positif', dan

lain-lain. Hal ini senada dengan pendapat |lerrit (2003) yang mengatakaa salah satu

manfaat dari rnusik ialah merangsang kreativitas dan imajinasi.

Begitu juga dengan Prier (1996) mengatakan bahwa, anak yang melakukan aktivitas

bermain musik lebih cenderuog memiliki tingkat kreativitas _vang tinggi dibandingkan

anak _vang melakukan allivitas yang lainnya ataupun anak yang tidak sama sekaii

melakulian aktivitas.
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Siswa Pemain Slusik dcage* Sis'*'a y'eng tid:l- Ptnaain :l{usik

Seialan dengan 1u1uan belaiar adalah bermaksud menrbah penuertian- ketrampiiafi ar;

sikap seseorang serta berarti pula mampu memecahkan masalah baik yang eksakta

maupun 1,ang sosial. Namun sering kita jumpai bahwa tidak sernua anak didik berhasii di

dalam kegiatan belajarnya. Hal ini sangat berkaitan dengan adanya berbagar tbktor

pendukung yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Semakin ban_vak th.ktor yang

tidak mendukung kegiatan belajar anak. maka semakin -ielek prestasi yang dicapainya

(Hanisah. 1994).

Apabila orailg tua berkeinginan anaknya dapat mencapai prestasi belajar yang baik

dan memuaskan di sekolah- harus trersedia memberikan dorongan kepada anak untuk

dapat belajar di rumah, sehingga anak lebih giat dan lebih dapat bersemangat dalam

belajar, karena anak tahu bahwa bukan dirinla sa3a yang berkeingrnan untuk ma-lu, tetapr

otilrg tuanya pun demikian. Oleh sebab itu sangat diperlukan adanla dorongan dari orang

tua kepada anaknya untuk selalu belajar di rumah (Thamrin. 1986).

Potensi kemampuan nalar seseorang -vang merupakan aspek bawaan akan dapat

mencapai tingkat l.ang optimum apabila individu 1,ang bersangkutan seca{a terus menerus

mengembangkan dan menumbuhkann.va dengan memadulia*nya dengan rangsang dari

li*gkungan. Setiap individu telah dibekali kemarnpuan untuk membedakan bunyi" jika

kemudian ia memperoleh rangsang bunyi dari berbagai jenis alat musik- ia akan lebih

peka dalam mengklasitikasikan bunf i tertentu dari bunyi lainnl.a yang serupa {.Ortiz

2002 ).
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lndividu sudah memiliki kemampuan bar+aan untuk membedakan bunvr alat sesck

dengan bunyt genderang. Akan tetapi, melalui proses latihan dan pengenalan alat rnusik,

ia akan lebih sensitif untuk mampu membedakan bunyi alat gesek biola, rebab. dan cello.

Ia juga akan lebih peka untuk mcmbedakan bunyi tambur, genderang dan rebana.

Melalui latihan -vang lebih spesifik, ia akan lebih mampu membedakan bunyi terompet

dengan.frenclt horn, atau oboe dengan clarinet ( Satiadarm a,20AZ'...

Schlaug (dalam Satiadarma, 2002) dari salah satu rumah sakit besar di Boston

mengemukakan bahwa musisi laki-laki memifiki ukwan otak yang lebih besar jika

dibanCingkan dengan laki-laki ;vang bukan musisi. Schlaug inemperoleh data bahrva

bagian otak musisi laki-laki, khususnya pada daerah vang dikenal sebagai sebagar

ce rehellum yang mencakgp 7A0,6 dari seluruh saraf otak, berukuran 59h lelrih besar dari

mereka 5,ang bukan musisi. la merasa yakin bahwa terjadin_va perbedaan tresaran otak ini

ditimbulkan oleh adanya proses latihan musrk yang berkesinambungan. Khususnya bagi

para pemarn musik, latihan ketrampilan memainkan alat musik tertentu memberi

pengaruh pada pertumtruhan ukuran cerehellutn 
"

Gardner (1991) mengatakan hah*a kemampuan musika] seseorang berpusat pada

belahan otak sebelah kanan, namun pada ken,vataannya sernakin terarnpil seseorang

memainkan alat musik, semakin besar kapasitas kemampuan musik yang dirailiki oleh

inidividu tersebut. Pada prcses perkembangannya kemudian^ proporsi kemampuan yans

tadinya terhimpun di belahan otah sebelah kanan kemudian mentrelrar melalui cor!)u.\

cullosum ke belahan otak sehelah kin. Akibatnya, kemarnpuan tersehut kemudian

berpengaruh dalam membantu perkembangan linguistik seseorang, Apabila musik
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digunakan dalam proses belajar, maka proses belajar akan mengalami peningkatan yang

cukup tajam.
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PE}IBAIL{SAN

A. Perbedaan Kreativitas dan Prestasi Belajar Antara Pela3ar Pemain Musik dengan

Yang tidak pemain Musik

Setiap orang, h,aik anak kecil, orang dewasa maupun orang tua

rnembutuhkan rasa harga diri, rngin dihargai dan cliperhatikan. Rasa kurang mendapat

penghargaan itu adalah men-vakitkan. Maka orang -_yang m€rasa kurang dihargai.

dihina, atau dipandang rendah oleh orang lain akan berusaha mencari jalan untuk

mempertahankan harga dirinya. Mungkin ia akan mencari jalan berliku dari belakang.

apabila ia rnerasa lemah dan tidak sanggup untuk menantang dengan tegas dan

terang-terangan orang -yang menghinanva itu.

Pemuasa.n terhadap kebutuhan harga diri akan mernbangkitkan sikap

dan perasaan percaya diri, mampu dan berharga. Sebaliknl'a apabila pemenuhan

terhadap kebuthan ini terharnbat akan mengakibatkan sikap dan perasaan rendah din,

canggung dan kurang mampu. Persepsi diri -r,ang negatif, hilangnla harapan dalam

menempuh kehidupan dan individu menilai rendah pada dirinya sendiri. Lebih taniut

Maslor,r'meugemukakan bahrva kebaq:akan harga diri yang sehat diperaleh

berdasarkan penghargaan dan orang lain inelalui popularitas, status atau pqian-

pulian -vang diterima. ilengan terpuaskann_va kebutuhan akan rasa harga diri pada

individu menghasilkan rasa dan sikap perca,va diri. rasa berharga, rasa kual rasa

mampu, Sebaliknya terhambatnya atau tidak terpuaskannya kehutuhan akan rasa

4A
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harga din menyebabkan indrvrdu mengalami perasaan rendah dtn, rasa trdak pantas,

rasa lemah dan rasa tidak berguna. Perasaan rendah diri yang negatif pada gilirannya

akan menimbulkan kehampaan dan keputusasaiuln dari individu dalam menghadapi

tuntutan dan tantangan hidup, serta menghasilkan penilaian yang rendah atas din

sendrri dan kartannya dengan orang lain (dalam Kartono, 1985).

Orang pada umumnya memiliki penilaian -vang tinggi tentang din

sendiri ,vang benar-benar didasarkan atas kenyataan, pengakuan dan rasa hormat dari

orang lain. Pemenuhan kebutuhan akan harga diri ini menimbulkan rasa yakin atas

din sendrrr, prestise, kuasa dan kontrol. Hal lnl se-lalan dengan pendapat Sunarno

( 1991), yang menyatakan bahrva individu vang memitiki tingkat harga diri yang

trnggi cenderung merniliki sikap yang positif. sedangkan individu dengan harga diri

yang sedang lebih menunjukkan sikap yang sederhana dan cenderung menunjukkan

sikap -vang kurang begitu vakrn pada drnrya sendiri, dan rndividu yang memiiikt

tingkat harga diri yang rendah cenderung menuniukkan sikapsikap yang negatif baik

terhadap dirinya sendiri maupun dalam relasi sosialnya.

Berbicara masalah sikap merupakan hal yang paling penting dalam

uralafl tingkah laku manusia, sebab siltap mempunyal pelanan yang besar dalam

kegiatan manusia, dan apabila tetbentuk dalarn din seseorang, sikap akan ikut

menentukan cara bertingkah laku secara khas terhadap objek sikap yang dthadapinya.

Thomas (Ahmadi, 1991 ) menyatakan trahwa sikap selalu diarahkan terhadap objek

yangadadisek-eliling indivrdu. Sikap individu telah melibatkan aspek kognitit, atbktil'

dan konatif,
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Bila oblek sikap adalah hubungan seks bebas, yartu hubungan seksual

yang dilakukan dengan siapa saja tanpa aturan dan lebih mengutamakan makna

kebahagiaan individu, maka aspek kognitifnya adalah sikap yaag timbul dari

anggapan, pandangan remaja terhadap hubungan seks bebas, sedangkan aspek

atbktrthya adalahhubungan rasa senang dan tidak ssnang terhadap huhungan seks

bebas. Aspek konatith-va adalah yang berhubungan dengan kecenderungan remaja

untuk bertrndak ataupun reaksi remaja terhadap hubungan seks bebas. Sikap yang

dipengaruhi oleh faktor intern yang mencakup seleklif atau daya pilih seseorang dan

t-aktor ekstern yartu faktor yang terdapat drluar pnbadi manusia sepertl tnterakst sosial

dengan individu lain, media komunikasi. pendidikan dan lain-lain.

Dari uraian di atas dapat diarik suatu kesimpulan bahwa indrvidu

yang mernitiki tingkat harga din yang tinggi maka ia akan cenderung bersikap

menolak terhadap hubungan seks bebas itu, sebaJikn.va indit,idlr ,vang memiliki

tingkat harga diri yang rendah maka ia akan cenderung bersikap menerima hubungan

seks hehas tersebut.
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BAB IV

I(EStMpfiLAN

Remaja yang memiliki tingkat harga din --vang tinggi. cenderung

bersikap positif dan tingkat harga diri yang rendah cenderung menuniukkan sikap

yang negatif terhadap drri sendiri.

Sikap diri dalam diri remaja adatiga aspek yang mempengaruhi

perilaku seks bebas yaitu, aspek kogrritif berpengaruh terhadap Pandangan remaja.

aspek atektif menimbulkan rasa senang atau tidak senang terhjadap seks bebas.

Aspek konatrf berhubungan dengan kecendrungarrc{na1a untuk bertrndak atau

melakukan hubungan seks bebas.

Rema.ia -yang memiliki harga diri .l'ang tinggi dan bersikap positif

terhadap norrna sosial akan menolak perilaku seks bebas sedang remaia yang

memrhkr harga drn vang rendah dan sikap negatif menurut pandangan orang normal

maka akan menerima perilaku seks bebas.
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